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KATA PENGANTAR 

Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan 
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi 
masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh 
dan berencana agar tujuan akJlir pembinaan dan pengembangan bahasa Indo­
nesia dan bahasa daerah--termasuk susastranya--tercapai. Tujuan akhir itu 
adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional yang 
baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa dae­
rah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oieh lapisan masyarakat ba­
hasa Indonesia. 

Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti 
(l) pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana, (3) 
penerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai sumber 
ke dalam bahasa Indonesia, (4) peJipatgandaan informasi melalui penelitian 
bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan dan jaringan 
informasi. 

Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek 
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di Jingkungan Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa. 

Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Peneli­
tian di daerah yang berkedudukan di Propinsi (l) Daerah lstimewa Aceh , 
(2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, 
(9) Sulawesi Utara, dan JlO) Bali. Kemudian, pada tahun 1981 ditambahkan 
proyek penelitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu (J) Sumatra Utara, 
(2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua ta­
hun kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian di daerah diperluas Jagi 
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dengan lima propinsi, yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan 
Tengah, (4) Irian Jaya , dan (5) Nusa Tenggara Timur. Maka pada saat ini, ada 
dua pu1uh proyek penelitian bahasa di daerah di samping proyek pusat yang 
berkedudukan di Jakarta. 

Naskah 1aporan penelitian yang te1ah dinilai dan disunting diterbitkan 
sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat 1uas. 
Naskah yang beIjudul Morfologi dan Sintaksis Bahasa Sumbawa disusun oleh 
regu peneliti yang terdiri atas anggota-anggota: Sumarsono, Made Nadera, 
Sunaryono Basuki, Nyoman Merdhana, dan Nengah Mertha yang mendapat 
bantuan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Bali 
tahun 1980/1981. Naskah itu disunting oleh Drs. Caca Sudarsa dari Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 

Kepada Pemimpin Proyek Penelitian dengan stafnya yang memungkin­
kan penerbitan buku ini, para peneliti, penilai, dan penyunting, saya ucapkan 
terima kasih. 

Jakarta , Januan 1986 Anton M. Moeliono 
Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
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UCAPAN TERIMA KASIH 

Atas rakhmat Tuhan Yang Maha Esa selesailah tugas kami untuk me­
neliti morfologi dan sintaksis bahasa Sumbawa. Penelitian ini merupakan lan­
jutan penelitian tahun sebelumnya, yakni tentang struktur bahasa Sumbawa. 
Di dalarn penelitian ini anggota tim dituntut bekerja lebih keras dan meneliti 
lebih mendaJ:arn mengenai bagian yang penting dalarn bahasa Sumbawa, yakni 
ten tang struktur morfologi dan sintaksisnya. 

Dengan bantuan berbagai pihak, baik di Sumbawa Besar maupun di Si­
ngaraja, tugas ini dapat kami selesaikan pada waktunya. Di Sumbawa Besar 
tim mendapatkan kerja sarna yang hangat dari kantor Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan Kabupaten Sumbawa. Saran dan kritik atas penelitian per­
tama diperoleh dari para sesepuh dan peminat serta pencinta bahasa Sumbawa 
di sana. Narnun, kekurangan di dalarn penelitian ini pun jelas banyak dan hal 
ini memerlukan penyempumaan pada masa yang akan datang. 

Terima kasih karni ucapkan kepada konsultan kami, Bapak Dinullah 
Rayes, yang dengan suka rela telah membantu kami di dalarn pelaksanaan 
penelitian ini. Kepada para informan karni di Sumbawa Besar karni ucapkan 
pula terima kasih. Khusus kepada M. Arifin Hs., yang tidak jemu-jemunya 
memberi karni informasi mengenai bahasa Sumbawa, karni ucapkan terima ka­
sih secara khusus. 

Tim Pelaksana 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Dalarn rangka membina dan mengembangkan bahasa daerah, berbagai 
usaha telah, sedang, dan akan ditempuh. Salah satu usaha itu ialah penelitian 
terhadap bahasa daerah itu . Hal ini dilakukan karena didasari oleh kesadaran 
bahwa bahasa daerah itu mempunyai fungsi dan kedudukan yang penting da­
lam masyarakat Indonesia. Pada taraf tertentu bahasa daerah dapat menyum­
bangkan diri pada perkembangar. bahasa Ir,donesia. 

Masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat tutur suatu bahasa dae­
rah, masih mendambakan pengajaran bahasa daerahnya, tetapi pengajaran 
bahasa yang efektif baru dapat dilaksanakan kalau sudah tersedia dasar-dasar 
kebahasaan yang jelas, lengkap, dan mendalarn. Prasarana ini tidak tersedia 
pada bahasa Sumbawa karena penelitian terhadap itu masih langka. 

Dasar-dasar kebahasaan tadi sebenamya juga penting bagi perkembang­
an ilmu pengetahuan di Indonesia, khususnya llmu Linguistik. Penelitian 
terhadap bahasa-bahasa daerah, khususnya bahasa Sumbawa, akan sangat 
bennanfaat dalarn mengisi tugas pengembangan linguistik ini. 

Sebagai rintisan awal , pada tahun 1979/1980 Tim Peneliti Fakultas 
Keguruan Universitas Udayana, Singaraja, sudah melakukan penelitian terha­
dap bahasa Sumbawa. Hasil penelitian ini adalah rintisan paparan yang ada 
dalarn laporan penelitian itu masih bersifat umum dan belum mendalam. 
Penelitian itu memberi gambaran umum ten tang struktur fonologi, morfo­
logi, dan sintaksis bahasa Sumbawa. Semua ini memerlukan konfinnasi lebih 
lanjut, sekaligus pemeriksaan hasil rintisan itu . Lebih dari itu, peneJitian rin­
tisan tadi jelas memerlukan pendalarnan, khususnya pad a bidang morfologi 
dan sintaksis. Dari penelitian awal tadi, jelas kelihatan bahwa dalarn dua aspek 
kebahasaan ini, yang dapat menyatu dalarn istilah morfo-sintaksis , masih ada 
hal-hal yang belum banyak terungkap. 

Atas dasar uraian di atas, ... , tim yang sarna melakukan penelitian lan­
jutan di bidang morfo-sintaksis. 
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1.2 	 Masalah Penelitian 

PeneJitian morfo-sintaksis bahasa Sumbawa ini menangani masalah yang 
sesuai dengan pegangan kerja yang telah ditetapkan untuk peneJitian itu. 

Sebelum masalah morfologi dan sintaksis bahasa Sumbawa mulai dite­
Iiti, dilakukan terIebih dahulu tinjauan mengenai sistem fonem bahasa Sum­
bawa serta jumlah fonem segmental dan pol a persukuan bahasa Sumbawa 
dalam usaha ke arah konfinnasi penemuan dalam penelitian sebelumnya 
(struktur bahasa Sumbawa). Hal ini dipandang perJu karena masalah morfo­
Iogi dan sintaksis tidak dapat dilepaskan dati sistem fonem yang mendukung­
nya. Namun, masalah terpokok dalam peneJitian ini adalah tetap morfologi 
dan sintaksis, yakni seperti diuraikan berikut ini. 

1.2.1 Masalah Struktur Morfologi 

Masalah ini mencakup persoalan sebagai berikut. 
1) Bagaimana morfem bahasa Sumbawa diidentifikasikan? 
2) Bagaimana penggolongan morfem bahasa Sumbawa menurut wujudnya 

maupun menurut distribusinya? 
3) Apa fungsi dan makna morfem bahasa Sumbawa menurut jenisnya? 
4) Bagaimana proses pembentukan kata bahasa Sumbawa? 
5) Bagaimana penjenisan kata bahasa Sumbawa? 
6) Bagaimana proses morfofonernik dalam bahasa Sumbawa? 

1.2.2 	 Masalah Struktur Sintaksis 

Masalah ini meJiputi hal-hal sebagai berikut. 
1) 8agaimana frase bahasa Sumbawa diidenti.fikasikan dan diklasi­

fikasikan? 
2) Bagaimana struktur frase bahasa Sumbawa serta pengembangannya? 
3) Bagaimana penggabungan dua frase bahasa Sumbawa atau Iebih menjadi 

bentukan sintaksis yang lebih besar serta bagaimana kedudukan masing­
masing frase dalam bentukan sintaksis itu? 

4) Bagaimana arti frase bahasa Sumbawa secara Ieksikal maupun struktu­
ral? 

5) Bagaimana klausa bahasa Sumbawa diidentifikasikan dan diklasifikasi­
kan? 

6) Bagaimana struktur klausa bahasa Sumbawa? 
7) Bagaimana fungsi dan makna klausa bahasa Sumbawa? 
8) Bagaimana kalimat bahasa Sumbawa diidentifikasikan? 
9) Bagaimana unsur-unsur kaIimat bahasa Sumbawa dan pengembangan­

nya? 
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10) Bagaimana proses perubahan kalimat dasar bllhasa Sumbawa menjadi 
kalimat transformasi? 

11) Bagairnana kalimat transformasi bahasa Sumbawa dibedakan menu rut 
fungsinya? 

12) Bagaimana proses penggabungan, penghltangan, dan penggeseran unsur 
tertentu dalam kalimat bahasa Sumbawa? 

13) 	 Bagaimana kalimat beranak (complex sentence), kalimat majemuk 
(compound sentence), dan kalimat majemuk beranak (complex com­
pound sentence) diidentifikasikan dan dikiasifikasikan? 

14) 	 Bagaimana struktur kalimat beranak, kalimat majemuk, dan kalimat 
majemuk beranak bahasa Sumbawa? 

1.3 	 Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini dilakukan guna mengungkapkan disar-dasar 
kebahasaan bahas! Sumbawa, sejauh yang dapat dicapai, dalam rangka mem­
bantu pengajaran bahasa Sumbawa di sekoIah, sehub\D1gan dengan usaha pem­
binaan serta pelestarian bahasa daerah dan bahasa Indonesia. Selain itu, pene­
litWl ini adalah suatu usaha untuk melancarkan penelitian-penelitiari bahasa 
Sumbawa selanjutnya, baik yang berupa segi linguistik maupun yang me­
nyangkut segi-segi lain yang penting demi suksesnya pembangunan mental 
spiritual di Indonesia. 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan mengungkapkan sistem mor­
fotogi dan sintaksis bahasa Sumbawa, yaitu seperti yang telah diuraikan pada 
bagian masalah penelitian ini dalam bentuk deskripsi yang jelas dan lengkap. 

I .4 	 Ruang Lingkup Penelitian 

Tim peneliti menyadari keterbatasan tertentu dalam pelaksanaan tugas 
penelitian ini, terutama yang menyangkut biaya, waktu, lokasi, populasi, dan 
kemampuan anggota tim pelaksana ini. Berdasarkan keterbatasan ini, diada­
kan pembatasan ruang lingkup penelitian sehingga penelitian ini dapat mem­
berikan hasil yang memadai. Pembatasan ruang lingkup penelitian ini antara 
lain menyangkut faktor-faktor tertera berikut ini. 

1.4.1 	Pembatasan Di_k 

Seperti yang dinyatakan dalam laporan penelitian terdahulu, "Struktur 
Bahasa Sumbawa" (Tim Peneliti Fakultas Keguruan Universitas Udayana, Si­
ngaraja, 1979/1980: 3), bahasa Sumbawa mempunyai sejumlah "dialek" 
yang dipakai secara aktif dalam masyarakat Sumbawa. Secara ·geograflS, dapat 
disebutkan beberapa dialek, yaitu dialek Sumbawa Besar, Utan, Rhee, Em­
pang, Moyo, Alas, dan Taliwang. Secara historis, ada bahasa Suinbawa asH 
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yang sekarang dipakai oleh sejumlah penutur di wilayah Pegunungan Tambora 
dan ada variasi bahasa yang ada di luar masyarakat tutur tadi. Di samping itu, 
ada variasi bahasa yang dipakai oleh lingkungan bekas kerajaan. 

Walaupun ada sejumlah dialek atau variasi dalam bahasa Sumbawa, pe­
nelitian ini didasarkan atas satu dialek atau variasi, yaitu dialek Sumbawa 
Besar. Hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa di samping tidak mungkin 
menangani semua dialek yang ada, dialek Sumbawa Besar adalah satu-satunya 
dialek yang dimengerti dan dapat dipakai oleh hampir semua penutur bah asa 
Sumbawa dan berfungsi sebagai lingua franca. Dengan demikian , dialek ini 
dapat dianggap sebagai dialek standar. Hal ini tidak berarti bahwa pembatas­
an terpaksa dilakukan karen a keterbatasan berbagai faktor dalam pelaksanaan 
penelitian ini. 

1.4.2 Pernbatasan Morfologi dan Sintaksis 

Penelitian ini membatasi ruang lingkup analisisnya terhadap masalah 
yang diteliti. Hal ini berdasarkan kesadaran tim peneliti bahwa analisis leng­
kap, dalarn arti mencakup sampai hal yang sekecil-kecilnya, belurn mungkin 
dilakukan dalam waktu dan keterbatasan biaya dan waktu seperti sekarang. 
Analisis morfologi dan sintaksis dalam penelitian ini hanya mencakup aspek­
aspek pokok seperti diuraikan dalam bagian 1.2. 

1.5 Kerangka Teori 

Penelitian ini pada pokoknya menggunakan analisis struktur bahasa 
berlandaskan teori linguistik deskriptif struktural dengan pokok sejumIah 
pustaka sumber (Pike, 1949, 1964; Nida, 1961; Gleason, 1961; Chomsky, 
1957,1968; Samsuri, 1978; dan Ramlan, 1978). Dalam mempergunakan sum­
ber itu peneliti menganut sikap eklektik. 

Secara singkat dapat dikatakan ten tang prinsip-prinsip urn urn linguistik 
tadi sebagai benkut. Pertama, kajian atau telaah bahasa harus bersifat deskrip­
si dengan pengertian bahwa telaah itu berdasarkan bahasa yang diteliti seba­
gaimana adanya dan bukan yang sernestinya ada. Dengan demikian, peneliti 
tedtindar dari sikap subjektif, preskriptif, atau normatif. 'Kedua, karena ba­
hasa yang sebenarnya itu adalah bahasa lisan, telaah ini lebih menekankan 
bahasa lisan daripada bahasa tulis. Penggunaan bahasa tulis, jika ada, hanyalah 
bersifat rnelengkapi . Ketiga , telaah struktural atas tutur lisan itu bersifat sin­
kronis, yakni rnenggarnbarkan tutur bahasa sebagaimana yang dipakai .oleh 
masyarakat penutumya pada waktu sekarang dan tidak mengindahkan per­
kembangan atau sejarah struktur bahasa dan masa ke masa. 


